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ABSTRAK 

“PEMANFAATAN LIMBAH PERKERASAN ASPAL (RECLAIMED 

ASPHALT PAVEMENT) SEBAGAI BAHAN PENGGANTI AGREGAT 5 – 10 

PADA CAMPURAN HRS-BASE (HOT ROLLED SHEET-BASE) TERHADAP 

KARAKTERISTIK MARSHALL”, Oleh: Teguh Setiawan (NIM: 1821047). 

Pembimbing I: Ir. Eding Iskak Imananto, MT. Pembimbing II: Mohammad Erfan, ST., 

MT. Program Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut 

Teknologi Nasional Malang. 

jalan raya sangat penting pada suatu daerah karna merupakan salah satu sarana 

transportasi utama yaitu transportasi darat, dari satu daerah kedaerah lain dihubungkan 

dengan jalan raya. Dengan adanya jalan yang dirancang dengan baik, produktifitas 

ekonomi daerah dapat berkembang, salah satu lapisan hotmix yang dapat membantu 

memudahkan trasnporatsi darat yaitu HRS–BASE. fungsi dari HRS-BASE sendiri yaitu 

sebagai penutup masuknya air kedalam konstruksi perkerasan, mengingat di Indonesia 

sendiri merupakan negara yang mempunyai curah hujan tinggi yang membuat aspal 

cepat rusak. penggunan aspal sebagai bahan perkerasan jalan raya juga mempunyai 

dampak negatif, salah satu dampak negatifnya adalah dengan adanya limbah aspal 

(Reclaimed Asphalt Pavement) limbah aspal dihasilkan dari hasil pemeliharaan, 

perbaikan dan rekonstruksi jalan. Benda uji yang disiapkan mulai dengan variasi 0%, 

25%, 50%, 75%, 100% dengan hasil uji Marshall menunjukan bahwa kadar seluruh 

variasi campuran memenuhi spesifikasi bina marga 2018 divisi 6, KAO agregat 

normal mempunyai nilai 6,43 %. Dikarnakan mulai variasi 0 % sampai dengan 100 

% memenuhi untuk nilai stabilitas, flow, VIM, VMA, VFA, MQ, dan Berat Volume. 

Hasil dari karakteristik Marshall 1027,89 kg, flow 3,73 mm, 4,22%, 17,30%, 75,60%, 

275,77kg/mm dan berat Volume 2,282 gr/cm3.  

Kata kunci: Reclaimed Asphalt Pavement; HRS-BASE; Agragat 5-10; Karakteristik 

Marshall 
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